
55 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriftif kualitatif. Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif dengan cara mengamati, memahami, dan 

berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan alaminya. Sedangkan penelitian 

kualitatif menurut Feny Rita Fiantika (2022, hal. 5), menyimpulkan  bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 

fenomena tertentu. Data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan 

metode kualitatif, dengan analisis data bersifat induktif/kualitatif. Hasil 

penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna daripada generalisasi kembali. 

Data yang telah didapatkan akan dianalisis lalu dideskripsikan kembali 

terkait variabel yang diteliti. Sehingga penelitian ini juga disebut dengan 

penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif. Berdasarkan 

informasi yang bersumber pada wawancara, dokumentasi dalam bentuk analisis 

video yang membahas tentang program makan bergizi gratis dan UMKM, 

penulis membuat gambaran secara sistematis, akurat, dan relevan mengenai 

potensi dan kendala dari variabel-variabel tersebut. 
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B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi penelitian dibatasi hanya pada wilayah 

Banjarmasin. Kota Banjarmasin merupakan salah satu daerah yang telah 

mengimplementasikan program Makan Bergizi Gratis (MBG) secara aktif 

sebagai bagian dari kebijakan strategis pemerintah daerah. Banjarmasin 

memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup besar dan tersebar di berbagai 

sektor, khususnya di bidang kuliner dan penyediaan jasa makanan. Kondisi ini 

menjadikan kota ini sebagai lokasi yang relevan untuk meneliti sejauh mana 

program MBG dapat berkontribusi terhadap pengembangan UMKM lokal, 

termasuk dalam aspek pemberdayaan ekonomi, peningkatan pendapatan, dan 

perluasan jaringan usaha. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Terdapat subjek dan objek penelitian dalam pengambilan data maupun 

tujuan penelitian yang terfokus dan terarah, yaitu sebagai berikut: 

1. Subjek 

Subjek yang menjadi sumber data pokok pada penelitian ini adalah 

pelaku UMKM dan instansi pemerintah daerah sebagai informan penelitian 

sebanyak enam orang. Keenam informan tersebut meliputi UMKM di sektor 

kuliner seperti Nakula Tahu dan Warung Makan Raudah, serta Instansi 

Pemerintah Daerah yang terdiri dari Dinas Koperasi Usaha Mikro dan 

Tenaga Kerja (DISKOPUMKER), Dinas Pendidikan, dan Badan 

Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah (BPKPAD) kota 
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Banjarmasin.  Selain itu video di internet berupa konten edukasi yang 

terpercaya serta video pendapat para ahli yang mengkritisi dan membahas 

tentang program makan bergizi gratis yang juga berperan sebagai subjek 

penelitian dalam membantu penulis dalam mendapatkan data penunjang 

penelitian dalam menganalisis data pokok tersebut. Sumber video tersebut 

dianalisis secara mendalam agar informasi yang ada pada video tersebut 

dapat digunakan sebagai data penelitian.   

2. Objek  

Objek dalam penelitian ini merujuk pada variabel yang menjadi 

fokus dalam penelitian. Dalam konteks ini, objek dalam penelitian ini 

adalah potensi dan kendala dari program makan bergizi gratis dalam 

pengembangan UMKM dalam perspektif UMKM dan Instansi Pemerintah 

Daerah di Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data 

Terdapat dua komponen data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

yaitu berupa data pokok dan data penunjang sebagai berikut.  

a. Data primer bersumber dari wawancara kepada UMKM dan Instansi 

Pemerintah Daerah yang meliputi data tentang potensi pengembangan 

dari program MBG, kendala pengembangan UMKM, dam solusi yang 
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bisa diambil menurut persefektif UMKM. Selain itu, data terkait yang 

diperoleh dari instansi pemerintah daerah seperti tata kelola program, 

potensi pengembangan UMKM, kendala dari segi pemerintah serta 

solusi dalam menghadapi kendala tersebut. Secara sederhana dapat 

dilihat dari gambar bagan berikut. 

 

Gambar 3.1, Bagan Data Primer 

b. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi visual dalam bentuk video 

edukasi dari platform media sosial meiliputi konsep program makan 

bergizi gratis yang menjadi sumber referensi menjadi data sekunder. 

Data sekunder yang diperoleh dari penelitian meliputi konsep dari 

program MBG, potensi program MBG, mekanisme program MBG dan 
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kendala program MBG. Secara sederhana dapat diketahui melalui 

gambar bagan berikut. 

 

Gambar 3.2, Bagan Data Sekunder 

2. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari enam informan yang terdiri dari dua orang 

UMKM terdiri dari Nakula Tahu danWarung Makan Raudah, serta empat 

orang perwakilan dari Instansi Pemerintah Daerah meliputi satu orang 

DISKOPUMKER, satu orang DISDIK, dan dua orang BPKPAD. Selain itu, 

data juga diperoleh dari dokumen visual dalam bentuk video edukasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik porposive sampling, 

yaitu teknik penentuan data atau sampel dengan kriteria tertentu. Pengumpulan 

data ini meliputi bagian yaitu: 
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1. Wawancara 

Teknik pengumpulan wawancara adalah Teknik pengumpulan data 

dalam tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih. Disini penulis 

menjadikan 6 (enam), UMKM di sektor kuliner dan Instansi Pemerintah 

Daerah (DISKOPUMKER, DISDIK, BPKPAD) orang informan dalam 

penelitian ini sebagai sumber data penelitian. Kriteria dari informan adalah 

pelaku UMKM dalam sektor kuliner yang terdaftar dalam data 

KEMENKOP UMKM dalam situs umkm.depkop.go.id maupun data yang 

diperoleh dari Dinas Koperasi UKM dan Naker Banjarmasin.  

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dalam bentuk analisis 

sebuah video visual dilakukan dengan cara menganalisis video visual 

kemudian mendengarkan suara yang berbunyi bahasa sehingga 

menimbulkan pemahaman dengan tujuan mendapatkan data yang berkaitan 

dengan penelitian. Kriteria data yang diambil adalah data yang diperoleh 

dari sumber video berupa konten edukasi yang membahas tentang variabel 

yang diteliti seperti program makan bergizi gratis dan pengembangan 

UMKM dalam kurun waktu dari 2019 hingga saat penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2025. Disini penulis menganalisa video edukasi dan video yang 

berisikan pendapat para ahli di media sosial dari internet, video ditonton lalu 

didengarkan setiap perkataan yang berkaitan dengan penelitian. Tayangan 

yang berkenaan dengan penelitian kemudian di pause dan di analisis secara 

mendalam dalam menarik suatu informasi yang disampaikan. 
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Video yang menjadi sumber data adalah video yang memiliki 

kredibilitas atau keterpercayaan yang tinggi dari platfrom media 

elektronik/media internet. Kredibilitas tersebut dapat dilihat dari 

kepercayaan masyarakat berupa dari follower/subscriber, kualitas konten, 

kualitas narasumber, keakuratan informasi yang disajikan, dan transparansi 

seperti mencantumkan sumber referensi dan menampilkan pendapat secara 

langsung oleh pemilik video (pada konten edukasi). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pengolahan Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dalam 

beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Koleksi Data, dalam teknik ini melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan maupun data pokok dan data pelengkap. 

2. Editing, yaitu mengecek kelengkapan semua data yang terkumpul untuk 

mengetahui apakah semua data yang diperlukan sudah lengkap maupun 

belum lengkap. 

3. Klasifikasi Data, pada teknik ini bertujuan dan melakukan pengelompokkan 

data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

4. Interpretasi Data, yaitu menafsirkan data-data dan menjelaskan data yang 

disajikan agar mudah di pahami. 
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G. Tahapan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan  

a. Melakukan penelusuran literatur dengan mencari berbagai sumber 

penelitian seperti penelitian jurnal ataupun video edukasi maupun 

video-video lainnya yang membahas program makan bergizi gratis. 

b. Menentukan judul penelitian, merumuskan masalah, dan menetapkan 

tujuan penelitian yang akan dimasukkan dalam proposal penelitian. 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai judul penelitian 

yang dipilih. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan diskusi untuk merevisi proposal setelah diseminarkan. 

b. Menyiapkan instrumen pengumpulan data seperti dokumentasi dalam 

bentuk dokumen visual. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan kegiatan mengkaji literatur terhadap subjek penelitian untuk 

mengumpulkan data. 

b. Mengumpulkan data dan informasi dari berbagai subjek. 

c. Mengolah dan menganalisis data. 

4. Tahap penyusunan laporan 

Pada tahap ini, temuan penelitian dituangkan dalam bentuk skripsi. 

Laporan tersebut kemudian akan diserahkan kepada dosen pembimbing 
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untuk dikoreksi dan disetujui. Setelah laporan dianggap lengkap, persiapan 

untuk sesi pertanyaan, yang dikenal sebagai ujian lisan, dilakukan. Pada sesi 

tersebut, laporan akan diperiksa dan dipertanyakan.          


